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ABSTRACT 

Sexual harassment often happened, especially to women. Not even, in the United States. The 

United States already had law that referred to sexual harassment of women. Civil Rights Acts 

1991, Title VII, which explain about women’s right to sue and claim compensation from 

discrimination or sexual harassment. According to a 2019 reported by the movement of  

#MeToo, 81% women in United States had experience about sexual harassment. Although, 

United States has laws that regulate sexual harassment unfortunately there are still many 

cases of sexual harassment of women. Include in verbal to rape cases. This happened 

because victims often afraid to report the perpetrator, for their safety. Sexual harassment 

cases are stil rare being discussed by the community. Film considered as mass media that has 

a role to influence society. The study entitled “Resistence to Sexual Harassment in the 

Bombshell” aims to describe the depiction of sexual harassment to women in the film 

Bombshell, and see the dominant ideology in it. The theory used in this research is standpoint 

theory, in order to see acts of resistance by women when they deal with sexual harassment. 

This research is a descriptive type of research, using a qualitative approach with the 

semiotics method of Roland Barthes. 

The results show that women’s resistance to sexual harassment in the film “Bombshell” can 

be seen through Roland Barthes’s semiotic analysis, called Lexia. Factors that cause sexual 

harassment, are the Dominant Ideology factor that still happens in society, the Patriarchal 

Ideology also gives power to men to oppress women who are considered as the weak. 

Recommendation from the author, that in the future the film will raise more issues of sexual 

harassment to provide a new perspective for the community to respond to sexual harassment 

is a serious problems and the perpetrators must be punished according to the applicable laws. 

Keywords : sexual harassment, resistance, the dominant ideology 

 

ABSTRAKSI 

Pelecehan seksual sering menimpa kaum perempuan, tak terkecuali terjadi pada Negara yang 

sudah maju seperti Negara Amerika Serikat. Amerika Serikat telah memiliki undang-undang 

yang membahas tentang pelecehan seksual terhadap perempuan, yakni yang tertuang dalam 

Undang-Undang Hak Sipil 1991, Judul VII yakni memperluas hak-hak perempuan untuk 

menuntut dan mengumpulkan ganti rugi termasuk ganti rugi untuk perlakuan diskriminasi atau 
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pelecehan seksual. Tercatat pada laporan yang dibuat pada tahun 2019 melalui gerakan 

#MeToo, sebanyak 81% kaum perempuan di Amerika Serikat mengalami pelecehan seksual. 

Walaupun, Amerika Serikat memiliki undang-undang yang telah mengatur tentang hokum 

pelecehan seksual, sayangnya masih banyak ditemukan pelecehan seksual terhadap 

perempuan. Baik pelecehan seksual secara verbal hingga kasus pemerkosaan. Hal tersebut 

dikarenakan, korban pelecehan seksual merasa takut untuk melaporkan pelaku, takut terancam 

keamanannya, dan masih jarang kasus pelecehan seksual terhadap perempuan yang dibahas 

oleh masyarakat. Film dirasa sebagai media massa yang memiliki peran untuk mempengaruhi 

masyarakat, karena di dalam alur ceritanya terdapat pesan yang ingin disampaikan. Penelitian 

yang berjudul “Resistensi terhadap Pelecehan Seksual dalam Film Bombshell” bertujuan untuk 

mendeskripsikan penggambaran pelecehan seksual terhadap perempuan dalam film 

Bombshell, dan melihat ideologi dominan didalamnya. Teori yang dipakai yakni teori 

Standpoint, guna melihat tindakan perlawanan yang dilakukan oleh perempuan, ketika 

mengalami pelecehan seksual. Penelitian ini merupakan tipe penelitian deskriptif, 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode semiotika Roland Barthes. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa resistensi perempuan terhadap pelecehan seksual dalam 

film “Bombshell” dapat dilihat melalui analisis semiotika Roland Barthes yakni leksia yang 

dipilih. Faktor yang menyebabkan terjadinya pelecehan seksual, yakni faktor ideologi dominan 

yang masih berlaku di masyarakat, ideologi patriarki yang berlaku memberi kekuasaan pada 

pria untuk menindas perempuan yang dianggap sebagai kaum yang lemah. Rekomendasi dari 

penulis, agar kedepannya film banyak mengangkat isu pelecehan seksual untuk memberikan 

cara pandang baru bagi masyarakat untuk menanggapi pelecehan seksual merupakan hal yang 

serius dan pelaku harus dihukum sesuai dengan hukum yang berlaku. 

Kata kunci : pelecehan seksual, resistensi, dan ideologi dominan 

 

PENDAHULUAN 

Film menurut Wibowo merupakan 

rangkaian teks yang berisi berbagai citra 

fotografi yang mengakibatkan adanya ilusi 

gerak dan tindakan dalam kehidupan nyata 

(Rizal, 2014:16). Pesan dalam film dapat 

disampaikan melalui dialog, tindakan 

tokoh, bunyi yang digunakan, dan lainnya. 

Topik dalam film juga hal yang sangat 

penting dalam untuk menentukan genre 

film, karena didalamnya terdapat sistem 

signifikansi yang ditanggapi oleh penonton 

film. 

Film adalah salah satu hasil karya dari 

pemikiran manusia, serta film dianggap 

sebagai media massa yang efektif 

(Routledge, 1999:77). Dianggap sebagai 

media massa yang efektif, karena kisah 

yang diceritakan film sebagian besar 

mengangkat dari realita sosial yang ada 

pada suatu tempat.  

Tanpa disadari film dapat memberikan 

pengaruh berupa hal positif atau negatif, 

apabila film tersebut dimaknai oleh 

masyrarakat. Baik atau buruknya sebuah 

film tergantung pada kisah film yang 

diceritakan. Film yang baik dan berguna 

adalah film yang menceritakan realitas 



sosial yang ada, dengan menambahi pesan 

positif di dalamnya. 

 Berdasarkan keadaan realitas mengenai 

pelecehan seksual terhadap perempuan 

yang berkembang di masyarakat, maka 

topik mengenai wanita yang hebat, dan 

memiliki keberanian di film pun perlu 

dibuat untuk mendukung gerakan-gerakan 

anti pelecehan seksual terhadap 

perempuan. Karena, film dipandang 

memiliki kekuatan dalam mempengaruhi 

persepektif masyarakat dalam memandang 

kenyataan yang terjadi di kehidupan 

bermasyarakat. 

Film berjudul “Bombshell” (2019 yang 

diproduksi oleh Lionsgate Movies, dan 

dirilis pada 20 Desember 2019. Di 

sutradarai oleh Jay Roach, dengan pemeran 

Charlize Theron (Pemenang Penghargaan 

Oscar) Nicole Kidman (Pemenang 

Penghargaan Oscar) John Litgow (Calon 

Penghargaan Oscar), Margot Robbie 

(Calon Penghargaan Oscar). Film ini 

mendapatkan banyak tanggapan positif dari 

kritikus film, dan masyarakat karena berani 

mengangkat keberanian perempuan dalam 

melawan pelecehan seksual yang jarang 

diceritakan di film lainnya. “Bombshell” 

mampu mendapatkan nilai baik sebanyak 

84% dari penonton dalam website Rotten 

Tomatoes, adalah laman pada internet 

khusus bagi penikmat film di Amerika. 

Nilai tersebut dikutip dari website cyber 

https://www.rottentomatoes.com/m/bombs

hell_2019 

Segala peristiwa yang menjadi realita 

sosial di masyarakat, akan disusun kembali 

oleh media massa, agar dapat menjadi 

sebuah berita atau kisah yang memiliki 

makna di dalamnya. Oleh, karena itu segala 

kisah dan berita yang disajikan oleh media 

massa, sudah terkonstruksi atau diubah oleh 

media massa itu sendiri guna 

mempengaruhi perspektif masyarakat. 

Sosok perempuan dalam media massa 

selalu menarik untuk dibahas, mengingat 

peran media komunikasi massa yang dapat 

membentuk sikap masyarakat terhadap 

status kedudukan perempuan dalam 

masyarakat, serta perspektif suatu media 

dapat menggambarkan bagaimana 

pandangan masyarakat terhadap 

perempuan. Perempuan kerap kali 

dijadikan objek dalam media massa, dalam 

menarik para penontonnya, dan 

memperoleh rating yang tinggi. Lekuk 

tubuh, serta wajah yang cantik menjadi 

bahan eksploitasi media terhadap 

perempuan, demi memiliki antusiasme 

yang tinggi dari penontonnya. Tanpa 

disadari media massa juga masih mengacu 

pada sistem patriarkal yang menempatkan 

perempuan sebagai makhluk lemah, yang 

mudah di eksploitasi. 
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Oleh karena itu, rasanya selaras apabila 

peneliti memilih film “Bombshell”  untuk 

diteliti karena merupakan sebuah film yang 

dijadikan salah satu media komunikasi 

massa dalam menggambarkan isu 

permasalahan-permasalahan diskriminasi 

gender yang terjadi di dunia ini. Dan 

menarik untuk dianalisa untuk dapat 

meneliti mengenai teori-teori komunikasi 

feminis didalamnya, dan mampu 

menanamkan ideologi kesetaraan gender 

dalam kehidupan bermasyarakat, serta lebih 

kritis dalam menerima berita mengenai 

pelecehan seksual. 

KERANGKA TEORI 

 Teori Standpoint 

Teori Standipoint bisa dikatakan sebagai 

teori perspektif, posisi, viewpoint, dan 

outlook yang melekat pada individu. Teori 

ini merupakan teori komunikasi gender 

yang diartikan Standpoint merupakan 

tempat individu untuk melihat dan menilai 

dunia yang ada di sekelilingnya, dicetuskan 

oleh Sandra Harding dan JuIia T. Wood 

menyatakan ; 

“the social groups within which we are 

located powerfully shape what we 

experience and know as well as how 

understand and communicate with 

ourselves, others, and the world.” (Em 

Griffin, 2009 : 447) 

Bahwa kelompok sosial yang ada di 

sekeliling kita berada, sangat memiliki 

pengaruh yang kuat dalam mebentuk 

perspektif individu memahami suatu 

pengalaman, dalam interaksi pada diri 

sendiri, orang lain, serta masyarakat luas. 

Sandra Harding juga menambahkan 

bahwa ketidak setaraan gender, ras, keIas, 

dan orientasi seksual dapat digunakan 

untuk memaknai dan menelaah bahwa kelas 

social yang struktural akan mengarah pada 

sesuatu yang identik dalam hubungan 

sosial. Dan Harding mengasumsikan jika 

seseorang yang berasal dari suatu kelompok 

minoritas di masyarakat, menyatakan 

opininya dalm memandang suatu peristiwa. 

Akan menunjukkan bahwa kaum minoritas 

akan memiliki pandangan yang lebih 

objektif dari cara pandang kaum penguasa.  

Dalam teori standpoint, Julia Wood 

berasumsi bahwa gender merupakan hasil 

dari konstruksi sosial dan kultural, bukan 

dipandang sebagai aspek bioIogis saja. 

Kemudian konsep yang diciptakan oleh 

Georg Hezel dan Karl Marx, dikembangkan 

lagi oleh Nancy Hartsock dalam menguji 

hubungan antara pria dan wanita. Dalam 

penelitiannya Hartsock fokus terhadap 

posisi wanita dalam lingkungan sosial, dan 

ingin memberantas diskriminasi gender.  

Kemudian Hartsock menambahkan 

pemikirannya mengenai Standpoint 

Theory, dalam “Lima Asumsi Spesifik 

Mengenai Asumsi Sifat dari Kehidupan 

Sosial” : (Hartsock, 2007 : 56) 



1. Pemaknaan tentang hubungan 

sosial dibatasi oleh kelas sosial dan 

materi. 

2. Saat kehidupan bermasyrakat 

dibagi menjadi 2 kelompok, maka 

perspektif setiap kelompok, akan 

saling berlawanan. Opini dari 

kelompok dominan akan berlaku 

tidak adil dan menindas kelompok 

minoritas.  

3. Opini kelompok dominan dalam 

masyarakat, akan terus 

mendominasi dan memaksa 

kelompok minoritas untuk sejalan 

dengan pemikiran kelompok 

dominan. 

4. Perspektif dari kelompok minoritas, 

akan memperlihatkan upaya serta 

penghargaan dari kaum minoritas 

yang tertindas. 

Dengan pemahaman terhadap 

perspektif dari kelompok minoritas, 

akan memberikan gambaran 

diskriminasi yang dilakukan oleh 

kelompok dominan terhadap kelompok 

minoritas. Sehingga dapat memebrikan 

kesadaran bagi masyarakat untuk 

menciptakan kehidupan sosial yang 

lebih adil. 

 

 Resistensi 

Kata “Resistensi” berasal dari kata 

Resist + Ance yang memiliki arti daya 

tahan atau sikap perlawanan terhadap 

sesuatu. Dalam lingkup komunikasi 

gender juga membahas sikap resistensi, 

yang memiliki makna perlawanan dari 

kaum minoritas terhadap diskriminasi 

gender yang dilakukan oleh kaum 

dominan.  

 Resistensi dianggap sebagai reaksi dari 

kaum wanita dalam memaknai 

diskriminasi gender yang diakibatkan 

oleh faktor-faktor yang teIah 

dikontsurksi secara sosial. Resistensi 

dipandang sebagai bentuk tanggung 

jawab perempuan dalam 

mempertahankan dirinya dari 

subordinasi dari kaum laki-laki. 

 Resistensi adalah sesuatu tindakan 

yang dilakukan oleh kaum minoritas 

melawan kaum dominan. Tindakan 

resistensi biasanya dilakukan karena 

merasa tidak ingin ditindas oleh 

kekuasaan yang dimiliki oleh kaum 

dominan, resistensi juga dianggap 

sebagai sikap bertahan dan melawan 

hal yang dianggap merendahkan. Kata 

resistensi diambil dari bahasa Inggris 

“Resistance” Resist + ance, jika 

diterjemahkan ke dalam bahasa 

Indonesia mengarah ke tindakan 

bertahan, berjuang, perlawanan.  

(KBBI). Sedangkan resistensi 

pelecehan seksual berarti sikap 

bertahan, dan berusaha melawan 

tindakan pelecehan seksual. Sebab, 



saat ini perempuan selalu menjadi 

sasaran dari tindakan pelecehan 

seksual, dan selalu dianggap sebagai 

makhluk yang lemah.  Sehingga 

seringkali dianggap tidak berani 

melawan apabila dirinya disakiti. 

Di dalam buku “Armstrong’s 

Handbook of Human Resource 

Management Practice” menyebutkan 

bahwa ada delapan alasan munculnya 

sikap resistensi, yakni seperti : 

1. Reaksi mengenai suatu hal yang 

baru, yang biasanya melenceng dari 

kebiasaan setiap hari   

2. Intimidasi pada status atau 

keterampilan. 

3. Khawatir akan perubahan dan 

dampak yang disebabkannya. 

4. Khawati akan persaingan, dalam 

mengatasi tuntutan baru 

5. Ketidaknyamanan, perubahan yang 

dinilai mengakibatkan hidup yang 

lebih susah. 

6. Intimidasi dalam hubungan 

interpersonal, misalnnya gangguan 

pada kehidupan sosial, adat dan 

kelompok. 

7. Simbol khawatir dari perubahan 

kecil yang bias membawa pengaruh 

yang besar  

8. Kekhawatiran dalam aspek 

ekonomi yakni khawatir terhadap 

kemungkinan uang yang lenyap. 

Resistensi dimaknai sebagai tindakan 

perlawanan, dan bukan sebagai 

tindakan yang tunggal atau tiba-tiba 

terjadi. Tetapi resistensi muncul, karena 

adanya proses yang diskriminasi yang 

dilakukan oleh kaum dominan terhadap 

kaum minoritas, sehingga 

menghasilkan perlawanan dari pihak 

kaum minoritas. 

Perlawanan menurut James C Scott yakni 

James C Scott memaknai resistensi sebagai 

segala tindakan perlawanan dari kaum 

subordinant dalam menolak perintah dari 

kelompok superdinant (Scott, 2000:41). 

Scott membagi perlawanan menjadi 2 

bentuk, seperti : 

1. Perlawanan Publik, yakni adanya 

interaksi secara langsung antara 

kaum minoritas dan kaum dominan. 

2. Perlawanan Tersembunyi atau 

tertutup, tidak adanya interaksi 

secara langsung dan dilakukan 

secara sembunyi dan rahasia. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian 

deskriptif kualitatif Penelitian kualitatif 

merupakah peneIitian yang ditujukan untuk 

memaknai peristiwa yang terjadi di 

masyarakat, dengan penggunaan metode 

yang ada. Sedangkan, Creswell 

mengatrikan “Suatu pendekatan atau 



penelusuran untuk mengeksplorasi dan 

memahami suatu gejala sentral.” 

Penelitian kualitatif lebih fokus 

mengamati suatu peristiwa dan lebih 

meneliti arti dari peristiwa yang diteliti. 

Penggunaan kata dan kalimat yang kuat, 

sangat mempengaruhi ketajaman penelitian 

yang bersifat kualitatif.  

McCusker, K., & Gunaydin, S. , 

memaknai penggunaan metode kualitatif 

untuk memberikan jawaban pertanyaan 

tentang “apa (what)”, “bagaimana (how)”, 

atau “mengapa (why)” atas suatu peristiwa, 

sedangkan metode kuantitatif memberikan 

jawaban untuk pertanyaan “berapa banyak 

(how many, how much)” (McCusker, K., & 

Gunaydin, S 2015 : 15).  

Sedangkan penelitian deskriptif, iaIah 

sebuah penelitian yang menjelaskan makna 

dari berbagai peristiwa yang terjadi di 

masyarakat, tak terkecuali fenomenana 

yang bersifat alamiah atau buatan manusia. 

Penelitian deskriptif menginterpretasikan 

data secara detail, lengkap, mendalam, 

sistematis untuk menjawab masalah yang 

ingin diteliti dalam sebuah penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Melalui hasil analisis, menggunakan 

analisis semiotika Roland Barthes melalui 

urutan adegan yang ada pada film 

“Bombshell”, menunjukkan hasil bahwa 

resistensi yang dilakukan perempuan 

adalah bentuk perlawanan untuk melawan 

pelecehan seksual yang tidak terlepas dari 

adanya kekuatan yang dimiliki oleh kaum 

laki-laki sebagai kaum dominan.  

Oleh karena itu, penelitian ini 

mempunyai tujuan untuk menjelaskan 

bentuk resistensi yang dilakukan 

perempuan, serta bentuk pelecehan 

seksual yang terjadi pada perempuan 

dalam adegan film “Bombshell” melalui 

metode analisis semiotika Roland 

Barthes. Dengan mengkaji makna dari 

tanda, atau simbol-simbol dengan 

memilih leksia yakni adegan penting 

dalam film yang didalamnya terdapat 

penanda teks. Leksia yang dipilih harus 

memiliki lima kode utama dalam 

analisis semiotika Barthes yakni, kode 

Hermenutika, Proairetik, Simbolik, 

Kultural, Semik. 

Terdapat temuan menarik dalam 

penelitian ini, yakni tokoh perempuan 

sebagai tokoh utama pada awalnya 

digambarkan sebagai tokoh yang 

digambarkan pasif dan kental dengan 

stereotip perempuan yakni sosok yang 

lemah, dan tunduk pada kaum dominan. 

Namun seiringnya dengan pelecehan 

seksual yang dialaminya, perempuan 

kemudian digambarkan menjadi tokoh 

yang berani melakukan perlawanan 

terhadap kaum dominan. Serta, pada 

awalnya tokoh perempuan digambarkan 



bergerak secara individual berkompetisi 

untuk meraih jabatan, dengan adanya 

pelecehan seksual yang dialami masing-

masing tokoh perempuan, kemudian 

membentuk tokoh perempuan menjadi 

bekerja sama satu sama lain untuk 

melawan kelompok dominan. 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang menggunakan 

analisis semiotika Roland Barthes pada 

film “Bombshell”, menunjukkan bahwa 

film ini dijadikan sebagai alat untuk 

menyampaikan pesan mengenai 

resistensi yang dilakukan perempuan 

terhadap pelecehan seksual. Pelaku dari 

pelecehan seksual berasal dari orang 

yang berada dalam kelompok dominan, 

dan memiliki kekuasaan untuk menindas 

perempuan yang dianggap sebagai 

kelompok lemah. Pada adegan 

pelecehan seksual terhadap perempuan 

dalam film ini, menunjukkan ideologi 

dominan yang berlaku adalah ideologi 

patriarki yang menempatkan kaum pria 

memiliki kekuasaan lebih tinggi 

dibandingkan perempuan. 

Dalam film ini, adegan konflik 

ditunjukkan dengan adanya pelecehan 

seksual yang menimpa Gretchen Carlson 

dan Megyn Kelly selaku tokoh utama. 

Mereka dilecehkan oleh Roger Ailes 

yang merupakan CEO Fox News. 

Terdapat tokoh perempuan lain yang 

bernama Rudy Bakhtiar yang juga 

dilecehkan oleh Brian Wilson selaku 

kepala divisi berita Fox News. 

Pelecehan seksual dalam film ini, 

merupakan visualisasi dari kisah nyata 

yang menunjukkan adanya ideologi 

dominan dalam masyarakat. Ideologi 

dominan yang berlaku yakni ideologi 

patriarki. Ideologi patriarki 

menempatkan perempuan sebagai objek. 

Ideologi patriarki bagi Bashin, adalah 

sistem yang mendominasi dan 

memberikan kekuasaan superior bagi 

kaum pria, serta sebuah sistem yang 

mengontrol perempuan (Maryanta, 2011 

: 67). 

Tokoh utama dalam film “Bombshell” 

melakukan perlawanan setelah 

mengalami pelecehan seksual, 

perlawanan ditunjukkan dari gugatan 

yang dilayangkan oleh Gretchen 

terhadap Roger Ailes. Hal tersebut 

sesuai dengan dengan dasar pemikiran 

resistensi, yakni tindakan defensif 

terhadap kekuasaan (Barker, 

2005:457). Menurut Focault terjadinya 

resistensi, dikarenakan adanya suatu 

kekuasaan yang mengekang, maka 

muncul tindakan perlawanan atau 

resistensi. (Ramazanoglu, 1993:43) 

Film “Bombshell” menyampaikan pesan 

pada masyarakat sebagai penonton film 



untuk memahami isu pelecehan seksual 

yang menimpa pada perempuan, serta 

ingin menunjukkan bahwa perempuan 

sejatinya bisa melawan pelecehan 

seksual yang dilakukan oleh kaum 

dominan, serta masyarakat diajak untuk 

tidak memaknai kasus pelecehan seksual 

terhadap perempuan sebagai hal yang 

tabu untuk dibahas. Namun pada film 

ini, disayangkan masih terdapat 

beberapa adegan yang memperlihatkan 

bentuk tubuh perempuan sebagai objek 

dari kamera. 

SARAN 

Berdasarkan kesimpulan, maka 

disarankan Untuk penelitian selanjutnya 

menambahkan topik penelitian  yang 

sejenis dalam memaknai resistensi 

perempuan terhadap pelecehan seksual. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menambah aspek perspektif dari 

penonton, sehingga dapat diketahui 

pesan film yang ingin disampaikan 

apakah sudah tersampaikan ke penonton 

secara jelas atau belum.  

Peneliti berharap kedepannya produksi 

film selanjutnya tidak menggunakan 

aspek ideologi patrarki sebagai dasar 

pembuatan film. Sehingga tokoh 

perempuan juga banyak yang menjadi 

tokoh utama, dan bukan menjadi tokoh 

pelengkap yang ditampilkan untuk 

dinikmati dari segi parasnya, dan bentuk 

tubuhnya. 

Peneliti agar masyarakat untuk tidak 

hanya menikmati film “Bombshell” dari 

segi hiburan saja, melainkan untuk lebih 

kritis dalam menanggapi isu ketidak 

setaraan gender. Sehingga ideologi 

dominan tidak berlaku di masyarakat, 

dan dihararapkan bisa menghapus 

bentuk penindasan yang dialami oleh 

gender tertentu.  
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